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ABSTRAK 
Skripsi ini berjudul “ Pekerjaan Sektor Non-Farming Pada petani kopi 

Pemilik Di Desa Terusan Baru Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Empat 

Lawang”. Untuk mengetahui apa yang melatar belakangi petani kopi pemilik 

memilih pekerjaan diluar sektor kopi dan juga untuk mengetahui bagaimana 

petani meningkatkan pendapatan diluar sektor kopi. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. sementara jumlah 

informan dalam penelitian ini sebanyak 8 informan. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini 

menggunakan Teori Pilihan Rasional James S. Coleman Teori pilihan rasional ini 

menekankan pada dua hal yaitu aktor dan sumber daya. Aktor disini ialah petani 

dan sumber dayanya adalah lahan pertanian. Hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa faktor-faktor pendorong petani kopi pemilik di desa Terusan Baru memilih 

pekerjaan diluar sektor kopi adalah faktor ekonomi, kebutuhan hidup yang 

meningkat, sempitnya lahan pertanian yang mereka miliki  ,harga jual kopi yang 

rendah biaya perawatan lebih besar daripada hasil penjualan  serta pendapatan dari 

sektor Non-Farming lebih menjanjikan. Selanjutnya, hasil penelitian juga 

menunjukan bahwa cara petani meningkatkan pendapatan diluar sektor kopi 

adalah dengan cara berpindah profesi kesektor Non-Farming seperti menjadi kuli 

bangunan, karyawan PT ,kuli panggul kayu Satpam,satPOLPP jadi tukang ojek 

bentor sebagai penghasilan utama mereka sedangkan pertanian kopi yang mereka 

kelola sebagai penghasilan sampingan dalam meningkatkan pendapatan untuk 

hidup sehari - hari. 

 

Kata Kunci : Petani, Sektor Non-Farming, Pilihan Rasionalitas 
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ABSTRACT 
 

This thesis is entitled "Non-Farming Sector Employment on Owner's 

Coffee Farmers in Terusan Baru Village, Tebing Tinggi District, Empat 

Lawang Regency". To find out what causes the coffee farmers to choose jobs 

outside the coffee sector and also to find out how farmers increase their income 

outside the coffee sector. The method used in this research is descriptive 

qualitative research method. while the number of informants in this study were 8 

informants. Data collection techniques were carried out by observation, interviews 

and documentation. This study uses James S. Coleman's Rational Choice Theory. 

This rational choice theory emphasizes two things, namely actors and resources. 

The actors here are farmers and the resource is agricultural land. The results of 

this study indicate that the factors that encourage owner coffee farmers in the 

village of Terusan Baru to choose jobs outside the coffee sector are economic 

factors, increased living needs, the narrowness of their agricultural land, the 

selling price of coffee is low, maintenance costs are greater than the sales results. 

and income from thesector is Non-Farming more promising. Furthermore, the 

results of the study also show that the way farmers increase their income outside 

the coffee sector is by switching professions to thesector Non-Farming such as 

being a construction worker, PT employees, security guards, and POLPP 

becoming a motorcycle taxi driver as their main income while coffee farming is 

their main source of income. manage as a side income in increasing income for 

daily living. 

  

Keywords: Farmers,Sector Non-Farming, Choice of Rationality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1.Latar Belakang  

Sektor Non-Farming merupakan sumber pendapatan yang dihasilkan di 

luar pertanian (non-pertanian) yaitu pendapatan dari kegiatan di luar pertanian 

(Fudjaja, 2011). Selama petani masih menjalankan usahanya sendiri, pendapatan 

dari pekerjaan diklasifikasikan sebagai pendapatan non-pertanian. Namun jika 

petani tersebut bekerja di perusahaan lain yang tidak bergerak di bidang pertanian,  

maka pendapatannya akan diklasifikasikan sebagai pendapatan lain-lain. Di 

Indonesia, keterbatasan serupa adalah industri keluarga, yang telah banyak 

digunakan di pedesaan sebagai sumber pendapatan pertanian keluarga. (Onchan 

dan Yongyuth, 1986) . 

Pertanian merupakan kegiatan kemanusiaan yang bertujuan untuk 

mengolah tanah tanpa menambah penggunaan tanah untuk memperoleh hasil 

tanaman atau hewani tanpa mengurangi kemampuan tanah untuk menghasilkan 

tanaman. Dalam pengertian ini, tujuan khusus seseorang melakukan usaha dengan 

tanaman atau ternak adalah agar dapat bertahan hidup setidaknya selama satu atau 

dua tahun untuk seluruh waktu dari generasi ke generasi. Di tahun berikutnya ia 

harus menyelenggarakan hidup mereka harus membesarkan anak, dan sebagainya. 

Mungkin kebutuhan akan meningkat untuk memenuhi peningkatan kebutuhan 

tersebut, setidaknya petani harus dapat memperoleh dari usahanya tidak kurang 

dari pendapatan yang diperolehnya pada tahun-tahun sebelumnya dan tanah yang 

diolah digunakan untuk kegiatan komersial untuk memberikan hasil yang 

diharapkan. 

Konsep petani dapat diartikan sebagai pemanfaatan sumber daya hayati 

yang digunakan manusia untuk menghasilkan pangan, bahan baku industri atau 

energi, dan pengelolaan lingkungan dengan menggunakan peralatan tradisional 

dan modern untuk memenuhi kebutuhan hidup. Secara umum pengertian 

pertanian adalah kegiatan manusia yang meliputi pertanian,peternakan,perikanan 

dan kehutanan. Secara garis besarpetani mencakup semua kegiatan komersial 

yang memanfaatan organisme (termasuk tumbuhan, hewan dan mikroorganisme) 
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untuk kepentingan umat manusia. Dalam pengertian sempit, petani juga diartikan 

sebagai penggunaan sebidang tanah untuk menanam jenis tanaman tertentu 

terutama tanaman semusim. 

Kopi merupakan salah satu komoditas andalan industri perkebunan Indonesia, 

komoditas kopi memegang peranan yang sangat penting dalam perekonomian 

Indonesia,kopi dapat digunakan sebagai sumber pendapatan bagi petani kopi, 

sumber devisa negara, penghasil bahan baku industri,serta dapat pula memberikan 

kesempatan kerja melalui kegiatan pemrosesan,pemasaran dan perdagangan 

(impor dan ekspor). 

Sebagai produk tanam,kopi memiliki peluang pasar di dalam dan luar negeri. 

Sejak tahun 1984,pangsa ekspor kopi Indonesia di pasar kopi internasional 

menduduki peringkat ketiga setelah Brazil dan Kolombia,bahkan untuk kopi 

Robusta,ekspor Indonesia selalu menduduki peringkat pertama dunia. Ekspor kopi 

Indonesia sebagian besar adalah kopi Robusta (94%), dan sisanya adalah kopi 

arabika. Akan tetapi, sejak 1997 Vietnam mengubah posisi Indonesia. Pada tahun 

2009 volume ekspor Kopi Robusta Indonesia meningkat menjadi 434.430 ton dari 

tahun sebelumnya 348.187 ton. (AEKI, 2012) 

Di sisi lain, perkebunan kopi juga menjadi sumber pendapatan bagi petani 

kopi, memberikan kehidupan ekonomi bagi keluarga petani kopi yang tidak 

kurang dari satu juta petani kopi di Indonesia (Rahardjo,2012). (PR) menyumbang 

96% dari total luas Indonesia, sisanya 2% adalah Perkebunan Skala Besar 

Nasional (PBN), dan 2% lainnya adalah Perkebunan Swasta Skala Besar (PBS) 

(Kusmiati dan Windiarti 2011). 

Pada tahun 2011 Indonesia menjadi produsen kopi terbesar ketiga setelah 

Vietnam dan Brazil, dengan luas areal perkebunan kopi sebanyak 1.292.965 

hektar dan hasil panen sekitar 633.991 ton.Sekitar 96% perkebunan kopi di 

Indonesia adalah usaha kecil. Jenis tanaman kopi yang ditanam petani Indonesia 

adalah Arabika dan Robusta. Masing-masing jenis kopi memiliki keunggulannya 

tersendiri, Kopi arabika memiliki cita rasa yang khas sehingga memiliki pasar 

yang unik, Kopi jenis Robusta (Defitri, 2016) Merupakan komoditas yang 

memiliki nilai strategis dalam rangka pemberdayaan masyarakat. Prospek produk 

kopi di Indonesia sangat luas, karena didukung oleh lahan yang tersedia untuk 
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pengembangan kopi, dan Indonesia memiliki keunggulan geografis dan iklim 

serta dapat menghasilkan kopi dengan rasa dan aroma yang disukai oleh dunia 

internasional. 

Pada tahun 2018,Sumatera Selatan adalah lumbung kopi terbesar di Indonesia. 

Provinsi dan ibu kota Palembang menghasilkan 184.168 ton kopi. Angka ini 

setara dengan 25% dari total produksi negara yang mencapai 722.461 ton. 

Provinsi dengan penghasil kopi terbesar kedua adalah Lampang sebesar 106.746 

ton, disusul Jawa Timur sebesar 71.551 ton. Total output dari sepuluh provinsi 

penghasil kopi terbesar mencapai 643.398 ton, terhitung sekitar 89% dari total 

produksi negara. Berdasarkan data Administrasi Umum Perkebunan Kementerian 

Pertanian, ekspor kopi Indonesia mencapai 467.790 ton senilai US $ 1,19 miliar 

atau setara dengan Indonesia US $ 16 triliun. Nilai tukar rupiah Indonesia adalah 

14.000 rupiah untuk 1 dolar. 

Salah satu kabupaten yang ada di Provinsi Sumatera Selatan yakni Kabupaten 

Empat Lawang merupakan kabupaten yang sektor pertaniannya masih menjadi 

mata pencaharian sebagian besar masyarakat (khususnya kopi). Dan Kecamatan 

Tebing Tinggi adalah salah satunya, rata-rata penduduk aslinya adalah petani, 

bahkan warga luar Pulau Jawa pernah merantau ke sana untuk membuka lahan 

perkebunan.  Perkebunan tersebut terdiri dari perkebunan kopi, karet, dan kelapa 

sawit. Seperti halnya Desa Terusan Baru yang hampir rata-rata sebagian besar 

masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani kopi, seperti yang kita ketahui 

kopi hanya bisa dipanen setahun sekali. Dan dikarenakan para petani memiliki 

lahan yang sempit dan waktu panen yang lama yakni satu tahun sekali panen 

membuat petani kopi kesulitan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya 

dalam sehari-hari jika hanya mengandalkan pendapatan utama.dikarenakan Panen 

kopi hanya bisa dilakukan satu tahun sekali dan bertepatan dengan jadwal masuk 

sekolah membuat para petani sering keteteran dalam hal pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari, ditambah lagi harga kopi yang semakin mendekati musim panen 

semakin murah pula harga jualnya yaitu hanya kisaran 15.000-18.000 saja perkilo 

membuat para petani tidak bisa jika hanya mengandalkan penghasilan dari kopi 

saja. 
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Jika hanya mengandalkan pengasilan kopi para petani tidak bisa memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari belum lagi biaya urus kebun kopi cukup besar jadinya 

selama menunggu musim panen para petani sering kali berhutang ke toke 

kopi/tengkulak untuk makan sehari hari belum lagi untuk biaya untuk membeli 

pupuk, dan racun rumput tidak sedikit, sebab kalau kebun kopi tidak di pupuk 

maka hasil panen akan menurun oleh sebab itu biasanya uang dari hasil panen 

kopi mereka bayarkan ketempat toke/tengkulak tempat mereka berhutang, dan 

sisa uang dari bayar hutanglah baru bisa digunakan untk kebutuhan sehari-hari, 

seperti kebutuhan sekolah anak, dan juga kebutuhan-kebutuhan rumah tangga 

lainya.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti   melakukan penelitian 

tentang Pekerjan Sektor Non-Farming Pada Petani Kopi Pemilik Di DesaTerusan 

Baru Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

secara umum dari penelitian ini yaitu “Bagaimana Pekerjaan Sektor Non-

Farming Pada Petani kopi di Desa Terusan Baru Kecamatan Tebing Tinggi 

Kabupaten Empat Lawang?”, sehingga dari masalah ini munculah pertanyaan 

penelitian, yaitu: 

1. Apa yang melatar belakangi petani kopi memilih pekerjaan diluar sektor 

kopi? 

2. Bagaimana petani meningkatkan pendapatan diluar sektor kopi ?  

1.3. Tujuan Penelitian  

1.3.1. Tujuan Umum 

 Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memperoleh pengetahuan dan 

pemahaman mengenai bagaimana Pekerjaan Sektor Non-Farming Pada Petani 

Kopi Pemilik  Di Desa Terusan Baru Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Empat 

Lawang. 

1.3.2   Tujuan Khusus 

Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui apa yang melatar belakangi petani kopi pemilik 

memilih pekerjaan diluar sektor kopi. 

b. Untuk mengetahui bagaimana petani meningkatkan pendapatandiluar 

sektor kopi. 

1.4.  Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini nantinya adalah : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa melengkapai khazanah 

keilmuan serta dapat memberikan tambahan informasi dan dapat dipakai sebagai 

bahan pengembangan konsep ilmu sosial terutama yang berkaitan dengan disiplin 

ilmu sosiologi khususnya mata kuliah sosiologi ekonomi dan sosilogi pedesaan. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan 

soslusi terhadap masalah yang ada dalam masyarakat tentang pekerjaan sektor 
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Non-Farming pada petani kopi pemilik di desa terusan baru kecamatan tebing 

tinggi kabupaten empat lawang. 
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